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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan. Sesungguhnya Bersama 

Kesulitan Ada Kemudahan.”  

(Q.S. Al Insyiroh: 5-6) 

 

“Falah_Useful Anywhere” 

(Nia) 

 

“Lawanmu Bukan Orang Lain, Melainkan Kebiasaanmu Menunda, Rasa 

Malasmu, Dan Kekurangan Displinmu. Taklukkan Dirimu Sendiri.“ 

(Muhammad Ali) 
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ABSTRAK 
 

KURNIA NINGSIH. Strategi Pemasaran Pedagang Telur Puyuh Di Pasar 

Kajen Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam. 

 

Strategi pemasaran merupakan serangkaian sasaran dan tujuan, aturan serta 

kebijakan, sebagai acuan para pengusaha pemasaran, di setiap masing-masing 

tingkatan alokasi dan acuannya, terutama sebagai masukan pengusaha pemasaran 

menghadapi keadaan pesaing dan lingkungan yang tidak menentu. Sedangkan 

strategi pemasaran dalam perspektif etika bisnis Islam adalah strategi bisnis yang 

harus menaungi semua kegiatan perusahaan mencakup dalam proses menawarkan, 

menciptakan dan pertukaran nilai dari perorangan, perusahaan atau produsen yang 

berlandaskan oleh syari’at Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi 

pemasaran yang dilakukan pedagang telur puyuh di pasar Kajen dalam perspektif 

etika bisnis Islam. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). 

Adapun dalam penelitian ini, peneliti mengunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni wawancara, 

observasi, dan juga dokumentasi.  

Adapun hasil dalam penelitian ini, telah diperoleh hasil berdasarkan analisis 

data menunjukkan bahwa strategi pemasaran telur puyuh di Pasar Kajen sudah 

menggunakan bauran pemasaran 4P yaitu pertama product/Produk, yang di jual 

oleh pdagang telur puyuh merupakan telur dengan kualitas telur yang bagus dan 

fresh (maksimal keluar sudah 3 hari). Kedua price/Harga, pedagang telur puyuh di 

pasar Kajen menetapkan harga telur puyuh yang kurang lebih sama dengan rata-

rata harga telur puyuh per butir Rp500. Ketiga yaitu place/Tempat, pedagang telur 

puyuh memasarkan telur puyuhnya di pasar Kajen, pasar terbesar di kabupaten 

Pekalongan yang banyak dikunjungi oleh masyarakat karena lengkap dan jam 

operasional pasar hampir 24 jam sehingga pedagang telur puyuh bisa mendapatkan 

keuntungan yang banyak karena kunjungan mereka. Keempat, promotion/Promosi 

yang dilakukan oleh beberapa pedagang telur puyuh di pasar Kajen yaitu dengan 

menawarkan produk langsung kepada orang yang lewat dan melalui media sosial 

whatsapp untuk pemesanan. Sedangkan strategi pemasaran pedagang telur puyuh 

di pasar Kajen sudah sesuai dengan etika bisnis Islam seperti menjaga kebersihan 

produk, penetapan harga antar sesama pedagang tidak terlalu jauh, sebagai umat 

Islam mereka juga selalu mengutamakan ibadahnya walaupun sedang mencari 

rezeki seperti salat lima waktu dan mendengarkan murottal Al Qur’an sembari 

menunggu pelanggan datang membeli, berkata jujur terhadap produk yang mereka 

jual misal ada yang pecah sedikit akan diberitahukan sebelum pelanggan membeli.  

Kata Kunci : Strategi Pemasaran, Bauran 4P, Dan Etika Bisnis Islam. 

. 
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ABSTRACT 

KURNIA NINGSIH. Marketing Strategy For Quail Egg Traders At Kajen 

Market From The Perspective Of Islamic Business Ethics 

 

 Marketing strategy is a series of targets and objectives, rules and policies, 

as a reference for marketing entrepreneurs, at each level of allocation and reference, 

especially as input for marketing entrepreneurs facing competitors and an uncertain 

environment. Meanwhile, marketing strategy from the perspective of Islamic 

business ethics is a business strategy that must cover all company activities 

including the process of offering, creating and exchanging value from individuals, 

companies or producers based on Islamic law. This research aims to determine the 

marketing strategies carried out by quail egg traders in the Kajen market from the 

perspective of Islamic business ethics. 

 This research uses a type of field research. In this research, researchers 

used a qualitative research approach. The data collection techniques used in this 

research are interviews, observation and documentation.  

 As for the results in this research, results have been obtained based on 

data analysis showing that the marketing strategy for quail eggs at Kajen Market 

has used the 4P marketing mix, namely the first product, which is sold by quail egg 

traders, is eggs with good quality and fresh eggs (maximum been out for 3 days). 

Second, price, quail egg traders at the Kajen market set a price for quail eggs that 

is more or less the same as the average price of quail eggs per item, IDR 500.-. 

Third, namely place, quail egg traders market their quail eggs at the Kajen market, 

the largest market in Pekalongan district which is visited by many people because 

it is complete and the market operating hours are almost 24 hours so quail egg 

traders can get a lot of profit from their visits. Fourth, promotion carried out by 

several quail egg traders at the Kajen market, namely by offering products directly 

to passers-by and via WhatsApp social media for orders. Meanwhile, the marketing 

strategy of quail egg traders in the Kajen market is in accordance with Islamic 

business ethics such as maintaining product cleanliness, setting prices between 

fellow traders not too far apart, as Muslims they also always prioritize their worship 

even though they are looking for sustenance such as praying five times a day and 

listening to the recitation of the Al Qur'an. While waiting for customers to come to 

buy, tell the truth about the product they are selling, for example if something is 

broken a little, they will be notified before the customer pays. 

Keywords: Marketing Strategy, 4P Mix, and Islamic Business Ethics. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 

tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-

kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-

kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana 

terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث
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 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka danha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ꞌ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai = أي i = إ

 ū = أو au = أو u = أ
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan 

dengan /t/ Contoh: 

 ditulis mar’atun مرأة  جميلت

jamīlah Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

تمط ا ف   ditulis fātimah 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا 

 ditulis al-barr ر بل ا

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس 
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 ditulis ar-rojulu الرجل 

 ditulis as-sayyidinah السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar ر مق لا

 ’ditulis al-badi ع ي د بل ا

 ditulis al-jalāl ل  الجال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut bera da di tengah kata atau di akhir kata, 

hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 Ditulis umirtu أمرث 

 Ditulis syai’un شيء 

7. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
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Harkat dan 

huruf 

  Nama  Huruf dan tanda  Nama  

  Fathah dan alif atau ya  A  a dan garis di atas  ا...ىَ َ...   

  Kasrah dan ya  I  i dan garis di atas  ىِ...  

  Hammah dan wau  U  u dan garis di atas  وُ ... 

 

Contoh:  

  qāla -  قالَ  

  ramā -  رمَ  

َ qĭla -  
َلَ  ْ ي ِ

 ق 

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh:  

َ
ْ
َ ي 

َالرازق  ُ ير
 
َخ و 

 
َ َل  َالله 

َّ
إن   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn َو 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn  

َ
 
ان ز المِير

َو  يْل 
َ
الك أوْفواَ

 
َ   Wa auf al-kaila wa-almĭzān ََو 

Wa auf al-kaila wal mĭzān  

ليْل
ْ
  Ibrāhĭm al-Khalĭl ََإبراهِيْمَُالَْ

Ibrāhĭmul-Khalĭl  
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َ
َ
اهَا مُرس  َو 

َ
راها

 
َ
 
  Bismillāhimajrehāwamursahā َبِسْمَِالِلَِمَْ

ََ
 
نَِاسْتطاع َالبيتَِم 

ُّ
َالناسَِحِج لى  لِلَِع  و 

َ
ً
بيْلا  ََإليْهَِس 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti manistaṭā’a  

        ilaihi sabĭla  

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā  

 

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  

Penggunaanhuruf  kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf  kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:  

َرسُوَْلَ
َّ
َدَإلا مَّ

ُ
مَُ اَ م    Wa mā Muhammadun illā rasl ََو 

َللناسََِ َبيتٍَوُضِع  ل  َأوَّ
َّ
إن

َ
 
َا
 
َمُبارك

 
ة
َّ
 َللذِىَببك

Inna  

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan  

ََفيْهَِ َالذِىَأنزل 
 
ان

 
ض هْرَُرم 

 
ش

َ
ُ
ران

ُ
 ََالق

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu  

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu  

لأفقََِ َِ َراهَُبِ
ْ
د
 
لق
 
َ و 

َ
ْ
َ يِ  َالمُب 

Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn  

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn  
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َ َلِلَِربِّ
ُ
حمْد

ْ
ال

ََ
ْ
َ مِيِ

َ
ال  الع 

Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf capital tidak digunakan.  

Contoh:  

فتََ َالِلَِو  ن  مِّ نصَْرَ

 َحَقريَبَ

Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb  

لِلَِالأمْرَُ

َ
 
يْعَا

 
َ
 
 ََجَِ

Lillāhi al-amrujamĭ’an  

Lillāhil-amrujamĭ’an  

ليمَ َع  ٍ
ئ ْ بر
 
َش لِّ

ُ
َبك

َ
اللِ   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm ََو 

 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,  

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid .Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu di sertai dengan pedoman Tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar merupakan area tempat jual beli barang dengan jumlah 

penjualan lebih dari satu jenis dagangan. Pasar tradisional adalah pasar yang 

dibangun dan dikelola oleh pemerintah, pemerintah daerah, swasta, badan 

usaha milik negara dan badan usaha milik daerah termasuk kerjasama 

dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los, dan tenda yang 

dimiliki atau dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat 

atau koperasi dengan usaha skala kecil modal kecil dan dengan proses jual 

beli barang dengan melalui tawar-menawar (BPKB, 2024). 

Pemasaran merupakan salah satu hal yang vital bagi pelaku usaha. 

Strategi pemasaran dapat dikatakan sebagai salah satu upaya yang dilakukan 

guna melayani konsumen secara langsung (Aliyah, 2020). Kurtz Boon 

sebagaimana yang dikutip oleh Ridwan dalam artikelnya mengungkapkan 

bahwa strategi pemasaran merupakan program yang dilakukan secara 

menyeluruh oleh sebuah perusahan dalam menentukan target market 

(Ridwan & Hanifah, 2021). 

Pemasaran dalam perspektif Islam merupakan sebuah disiplin bisnis 

strategis yang mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan berubah 

value dan suatu inisiator kepada stakeholder-nya, yang dalam keseluruhan 
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prosesnya sesuai dengan akad dan prinsip-prinsip muamalah (bisnis) dalam 

Islam (Kertajaya & Sula, 2006). 

Secara umum aturan halal dan haram kontrak komersial atau bisnis 

diatur dalam firman Allah swt: 

ٰٓايَُّهَا  نْ  ي  ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ ترََاضٍ م ِ ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ الََِّ مَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ ا الَّذِيْنَ ا  كُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ
َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا     ٢٩انَْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ اللّٰه

Artinya, hai orang-orang beriman. Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan bathil, kecuali dengan jalan 

peniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. (Q.S. An-

nisa: 29)  

Menurut Al Jashshah, yang termasuk memakan harta dengan 

bathil adalah makan dari hasil seluruh jual beli yang fasid, termasuk jual 

beli yang gharar. Selanjutnya, yang sangat penting untuk direnungkan 

adalah bahwa objek yang harus diperdagangkan harus halal dan thayyib. 

Pemerintah mengkonsumsi produk yang halal dan thayyib berulang kali 

disebutkan dalam Al-qur’an, antara lain dalam surat Al-Baqarah: 268: 

 ُ
ه
 ۗ وَاللّٰ

ً
ضْلً

َ
نْهُ وَف ِ

 م 
ً
فِرَة

ْ
غ مْ مَّ

ُ
ُ يَعِدُك

ه
ءِ ۚ وَاللّٰ

ۤ
ا
َ
فَحْش

ْ
مْ بِال

ُ
مُرُك

ْ
فَقْرَ وَيَأ

ْ
مُ ال

ُ
نُ يَعِدُك

ٰ
يْط لشَّ

َ
     ٢٦٨ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ ۖ ا

Artinya: “Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu kemiskinan 

dan menyuruh kamu berbuat keji (kikir), sedangkan Allah menjanjikan 

kamu ampunan dan karunia-Nya. Allah maha luas lagi maha 

mengetahui”. 

 

Menurut para ulama, kata thayyib harus memenuhi beberapa 

kriteria sehingga sesuai dengan niali-nilai etika dan spriritual alam istilah 

halal dan thayyib, yaitu barang-barang yang baik dan berkualitas, barang-

barang yang suci dan tidak najis, dan barang-barang yang indah. 
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Dengan demikian, barang-barang yang dikonsumsi menunjukkan 

nilai- nilai kebaikan, kesucian, dan keindahan. Jadi jika perdagangan itu 

bersih dari kebathilan dan penipuan, akan timbul ketentraman 

masyarakat bukan hanya kepada pembeli dan penjual, bahkan untuk 

masyarakat secara keseluruhan (Rivai, 2012). 

Pasar tradisional yang ada di daerah peneliti yaitu pasar Kajen 

yang berlokasi di dukuh Sidokerti, kecamatan Kajen, kabupaten 

Pekalongan. Keberadaan pasar Kajen merupakan salah satu sumber 

peningkatan perekonomian di kabupaten Pekalongan, khususnya bagi 

masyarakat sekitar karena sebagian besar masyarakat menggantungkan 

hidupnya dengan berdagang di pasar Kajen. Seperti pada pasar 

tradisional lainnya, di pasar Kajen terdapat berbagai macam pedagang 

yang menjual berbagai macam produk. Salah satu barang yang dijual di 

pasar Kajen yaitu telur puyuh. Telur puyuh mengandung banyak protein 

dan vitamin yang merupakan komponen gizi penting bagi tubuh setiap 

manusia. Selain itu, telur puyuh merupakan sumber protein paling tinggi 

dibanding jenis telur lainnya dan sangat berguna bagi pemenuhan gizi 

dalam tumbuh kembang anak-anak. Oleh karena itu telur puyuh 

merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi bagi kesehatan 

tubuh. 
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Pedagang telur puyuh di pasar Kajen jumlahnya ada 10 dan jarak 

mereka berjualan berdekatan dan bahkan ada yang berdampingan. Hal 

tersebut tentu menimbulkan tingkat persaingan yang tinggi bagi para 

pedagang. Untuk memasarkan produknya, maka para pedagang harus 

mempunyai strategi pemasaran khusus agar konsumen merasa tertarik untuk 

membeli produk tersebut. Namun, selain harus mempunyai strategi 

pemasaran yang baik, para pedagang juga hendaknya mampu memasarkan 

produknya sesuai dengan prinsip bisnis syariah dimana perilaku bisnis 

bukan semata-mata perbuatan dalam hubungan kemanusiaan semata tetapi 

mempunyai sifat ilahiyah. Adanya sikap kerelaan diantara yang 

berkepentingan, dan dilakukan dengan keterbukaan merupakan ciri-ciri dan 

sifat-sifat keharusan dalam bisnis. Jika ciri-ciri dan sifat-sifat tersebut tidak 

ada, maka bisnis yang dilakukan tidak akan mendapatkan keuntungan dan 

manfaat. 

Setiap pedagang telur puyuh tidak hanya memperhatikan kualitas 

tetapi juga harus memperhatikan prinsip bisnis Islam, terletak pada tingkah 

laku di segala aspek kehidupan termasuk dalam aktivitas ekonomi telah 

mencakup nilai-nilai dasar seperti kesatuan, keseimbangan, keadilan, 

kebebasan, dan pertanggungjawaban. Berikut data pedagang telur puyuh di 

pasar Kajen: 
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Tabel 1.1 

Data Pedagang Telur Puyuh di Pasar Kajen 

NO. NAMA 

1. Sidiq  

2. Nur 

3. Kuat 

4. Tun 

5. Wiarseh 

6. Toyo 

7. Mursiti 

8. Yatin 

9. Sri 

10. Raisah 

Sumber: data sekunder 

Nabi Muhammad SAW dalam praktik elemen produk selalu 

menjelaskan kualitas barang yang dijualnya. Kualitas produk yang 

dipesan oleh pelanggan selalu sesuai dengan  barang  yang diserahkan. 

Seandainya terjadi ketidakcocokan, beliau mengajarkan, bahwa pada 

pelanggan ada hak khiyar, dengan cara membatalkan jual beli, seandainya 

terdapat segala sesuatu yang tidak cocok. Dalam pembuatan produk harus 

memperhatikan nilai kehalalan, bermutu, bermanfaat dan berhubungan 

dengan kebutuhan hidup manusia. Dalam penawaran suatu produk 

dilarang mengandung unsur ketidak jelasan (gharar) karena akan 

menimbulkan potensi terjadinya penipuan dan ketidakadilan pada salah 

satu pihak (Amrin, 2007). 
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Mengenai pelayanan yang kaitannya adalah dengan produk, 

dalam hubungannya dengan kinerja atau bisnis Islam, seorang pelaku 

bisnis muslim diharuskan untuk berperilaku dalam bisnis mereka sesuai 

yang dianjurkan Al- Qur’an dan sunnah. Sopan santun adalah fondasi 

dasar dan inti dari kebaikan tingkah laku, dan ia juga merupakan basic 

dari jiwa melayani dalam bisnis (Sula, 2004). 

Monzer khaf menggambarkan sebuah pasar itu terbentuk dari 

produsen- produsen kecil dan konsumen-konsumen kecil dalam jumlah 

tidak tertentu. Keragaman para pedagang dan beberapa faktor yang 

mendasari dari intern maupun ekstern menjadikan perilaku dan strategi 

berdagang para pedagang yang berbeda-beda mulai dari mempromosikan 

barang, harga diskon, bonus, potongan harga atau menjual barang dengan 

harga yang lebih murah. 

Berkaitan dengan strategi tersebut, dalam bisnis tidak hanya 

mencari keuntungan  saja,  tetapi  juga  mencari  keberkahan,  

berbisnis tidak diperkenankan melanggar syariat, baik dalam strategi, 

proses maupun praktek dan seterusnya. Islam memiliki perangkat, yaitu 

norma agama dalam aspek kehidupan termasuk dalam usaha dan bisnis. 

Dalam hal ini, yang akan penyusun teliti adalah terkait dengan 

strategi pemasaran pedagang telur puyuh dalam perspektif etika bisnis 

Islam yang terletak di pasar Kajen. Merupakan salah satu kegiatan sektor 

perdagangan dan jasa. Hal ini terbukti dengan eksistensi pasar tradisional 

yang memang masih digemari oleh para konsumen dan para tengkulak 
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dari beberapa daerah seperti Karanganyar, Kesesi, Kandangserang, 

Paninggaran, dan Kalibening.  

Dalam observasi awal, penyusun telah memperoleh informasi 

tentang strategi yang dilakukan oleh para pedagang pada dagangannya. 

Seperti pemberian pelayanan paling cepat, potongan harga (diskon), 

bonus, dan ijon. Dari praktik-praktik tersebut dikhawatirkan dapat 

menimbulkan penyimpangan strategi pemasaran yang sesuai dengan 

prinsip bisnis Islam dalam berdagang seperti unsur penipuan (gharar), 

tidak jujur, merupakan hal yang dilarang dalam syariat Islam.

 Permintaaan telur puyuh meningkat dua bahkan tiga kali lipat saat 

bulan Ramadhan. Dari yang setiap hari hanya menjual sebanyak 1.500 

butir, saat Ramadhan bisa sampai 3.000 bahkan 4.000 butir telur, hal 

tersebut dikarenakan tingkat daya konsumsi dan kebutuhan bertambah. 

Akan tetapi ketika permintaan telur puyuh tinggi yang terjadi di lapangan 

justru telur puyuh mentah sulit untuk didapatkan di peternak maupun 

pengepul. Banyaknya kecurangan yang dilakukan oleh beberapa 

pedagang seperti berani memberikan harga beli lebih tinggi dari harga 

pasaran yang seharusnya kepada peternak. Mereka berani mendatangi 

peternak-peternak lain yang bukan biasah menyetok mereka dan 

memaksa peternak untuk mau mengikuti keinginannya, akhirnya sering 

terjadi perselisihan dan persaingan yang tidak sehat antar sesama 

pedagang telur puyuh di pasar Kajen (Tun, 2024). 

Melihat fenomena tersebut membuat peneliti ingin mengkaji lebih 
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dalam mengenai “Strategi Pemasaran Telur Puyuh Di Pasar Kajen Dalam 

Perspektif Etika Bisnis Islam” sehingga usahanya mampu bersaing 

dengan pedagang telur puyuh lain dan mampu bertahan sampai sekarang. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi pemasaran telur puyuh di pasar Kajen ? 

2. Bagaimana strategi pemasaran telur puyuh di pasar Kajen dalam perspektif 

etika bisnis Islam ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui strategi pemasaran telur puyuh di pasar Kajen. 

2. Untuk mengetahui strategi pemasaran telur puyuh di pasar Kajen dalam 

perspektif etika bisnis Islam. 

D. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini, terdapat dua manfaat yang mana ditinjau dari 

segi akademis teoritis dan praktis. Adapun manfaat dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat seacara akademis teoritis 

Secara akademis dan teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang berpengaruh pada perkembangan 

perekonomian bagi usaha kecil menengah pada umumnya dan pada 

khususnya pedagang telur puyuh di pasar Kajen. Selain itu, penelitian 

ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi para akademisi pada bidang 
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ekonomi syariah sebagai bahan kajian. 

2. Secara Praktis 

Adapun secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi mahasiswa lain dalam menyelesaikan tugas akhir. Selain itu, 

juga diharapkan dapat berkontribusi pada pentingnya strategi pemasran 

bagi para pelaku usaha dalam tinjauan etika bisnis Islam. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

dalam rangka membangun manusia secara utuh dengan perilaku atau 

akhlak yang baik dalam kegiatan perekonomian, serta dapat 

berkontribusi pada perkembangan bidang Ekonomi Syariah baik secara 

khusus di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan maupun PTAIN 

secara umum. 

E. Sistematika Pembahasan 

Guna menjawab berbagai rumusan masalah yang ada, maka darinya 

dalam hal ini peneliti membagi sistematika pembahaan pada lima bab, 

adapun diantaranya adalah sebagi berikut: 

Bab I Pendahuluan, bab ini merupakan penjabaran tentang apa yang 

melatar belakangi adanya sebuah penelitian. Maka darinya dalam bab ini, 

akan dijelaskan mengenai bagaimana latar belakang yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini yang mencakup tentang manfaat dan 

tujuan dari sebuah penelitian. Secara khusus bab ini menjelaskan mengenai 

bagaimana pentingnya diadakan penelitian ini, dengan merujuk pada 

permasalahan yang ada, disamping juga dijelaskan berbagai manfaat 
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dilakukannya penelitian ini. 

Bab II membahas mengenai landasan teori, hal ini bertujuan untuk 

menjelaskan mengenai permasalahan pokok dalam penelitian ini yang mana 

berkenaan dengan strategi pemasaran dalam perspektif etika bisnis Islam. 

Pada bab ini juga aka dijabarkan mengenai berbagai teori yang berada pada 

awal setelah adanya pendahuluan, dimana diharapkan teori ini dapat 

berguna dalam menunjang penelitian kualitatif ini. 

Bab III membahas tentang metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini. Bab ini secara khusus akan menjabarkan mengenai bagaiman 

penelitian ini dilakukan dengan metode dan pendekatan tertentu. Bab ini 

juga akan menjabarkan mengenai objek penelitian serta bagaimana teknik 

dalam mengolah data tersebut, dengan tujuan untuk dapat menjawab 

rumusan masalah yang ada. 

Bab IV yakni bahasan inti tentang jawaban dari rumusan masalah 

pada bab awal. Bab ini akan menjelaskan mengenai hasil dari penelitian 

dengan merujuk pada teori dan hasil dari pengumpulan data yang kemudian 

dianalisis menggunakan metode dan pendekatan yang sudah dijelaskan pada 

bab III. 

Bab V yakni bab terakhir yang memuat tentang simpulan dari hasil 

penelitian kualitatif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa strategi pemasaran 

telur puyuh di pasar Kajen sudah menggunakan bauran pemasaran 

4P, diantaranya yaitu product, para pedagang menjual telur puyuh 

yang didapat dari peternak dalam kondisi telur baru keluar maksimal 

tiga hari sehingga kualitas telur puyuh matang bagus (mudah 

dikupas dan isi tidak mengalami penyusutan) kemudian direbus 

hingga matang sehingga mendapat tingkat kekenyalan telur puyuh 

yang pas, setelah itu baru di pasarkan. Place, pedagang menjual telur 

puyuh di pasar Kajen dengan ada yang menyewa kios, los dan 

emperan.  Price, harga yang ditetapkan pedagang terbilang murah 

dan sesuai dengan standart kualitas telur puyuh dengan  rata-rata 

dijual Rp500,- perbutir. Promotion, pedagang melakukan promosi 

dengan menawarkan barang dagangan secara langsung kepada 

pembeli yang lewat dan melalui media sosial whatsapp. 

2. Berdasar pada prinsip-prinsip daalm etika bisnis Islam yang 

didalamnya mencakup kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, 

tanggungjawab dan juga kebenaran: kebaikan dan kejujuran, dalam 

hal ini dapat disimpulkan bahwa strategi pemasaran telur puyuh di 
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pasar Kajen yang dilakukan oleh beberapa pedagang sudah sesuai 

dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam.   

B. Saran 

1. Dalam strategi pemasaran telur puyuh di pasar Kajen diharapkan 

pedagang untuk terus meningkatkan kegiatan promosi semenarik 

mungkin melalui pemanfaatan media sosial, pelayanan delivery 

order sehingga pembeli tertarik untuk membeli. 

2. Berdasarkan dari analisis etika bisnis Islam dalam pemasaran telur 

puyuh di pasar Kajen para pedagang diharapkan dapat menerapkan 

semua prinsip etika bisnis Islam dalam memasarkan produknya. 
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